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Abstrak

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak penugasan Guru
sebagai Kepala Sekolah/Madrasah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun
2010 terhadap kinerja kepala sekolah di Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Malang. Metode dalam
penelitian ini adalah metode survei dan korelasional. Penelitian dilaksanakan pada sekolah-sekolah naungan
Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Malang berjumlah 29 sekolah. Instrumen yang digunakan, yaitu angket
sebanyak 50 item. Teknik pengolahan data yang dipakai peneliti adalah dengan menggunakan skala Likert
kemudian dilanjutkan degan mencari persentase hasil kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
indikator perilaku dalam melaksanakan tugas yakni perilaku kepala sekolah pada saat melaksanakan fungsi-
fungsi manajerial memiliki klasifikasi baik dengan persentase 67,74%; pada indikator cara melaksanakan tugas
dalam mencapai hasil kerja memiliki klasifikasi baik dengan persentase 64,51%; dan pada indikator terakhir
dari hasil pekerjaannya yang tercermin dalamperubahan kinerja seklah yang dipimpinnya memiliki klasifikasi
baik dengan persentase 67,74%.

Kata Kunci: Penugasan Kepala Sekolah, Kinerja Kepala Sekolah.

Abstract

The purpose of this study is to describe and analyze the impact of the Assignment of Teachers as
Principals/Madrasahs based on the Regulation of the Minister of National Education Number 28 of 2010 on the
performance of school principals in the Catholic Education Council of the Diocese of Malang. The methods in
this study are survey and correlational methods. The research was conducted in 29 schools under the Catholic
Education Council of the Diocese of Malang. The instrument used is a questionnaire of 50 items. The data
processing technique used by the researcher Likert scale and then proceed to find the percentage of the
guestionnaire results. The results showed that the behavioral indicators in carrying out their duties, namely the
behavior of the principal when carrying out managerial functions had a good classification with a percentage
of 67.74%; on indicators of how to carry out tasks in achieving work results have a good classification with a
percentage of 64.51%; and the last indicator of the results of his work which is reflected in changes in the
performance of the school he leads has a good classification with a percentage of 67.74%.
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PENDAHULUAN

Maju mundurnya kualitas pendidikan suatu nagara tergantung pada komitmen dari para pengambil
ketusan negara itu. Negara bisa maju apabila memliki pendidikan yang mutunya baik. Mutu pendidikan
menjadi prime mover dalam kemajuan negara dan bangsa itu. Sekolah sebagai tempat berlansungnya proses
pendidikan maka harus melakukan kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program atau
kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya (Triwiyanto, 2015).

Salah satu faktor peningkatan mutu pendidikan adalah manajeman sekolah. Peningkatan mutu
pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional (Virgo & Slameto, 2018). Untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah pada pada dasarnya terjadi peningkatan kinerja guru secara
optimal, kualitas guru akan tercermin dalam proses belajar mengajar sesuai kuirikulum yang sudah
terernacana dengan baik (Sulaiman, 2014). Guru menjadi peran sentral dalam pembelajaran yang dapat
memoti siswa. Guru harus menunjukan sikap keseriusannya dalam pembelajaran di kelas melalui metode agar
suasana kelas lebih kreatif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar (Arthur Y. D, Oduro, 2014). Setiap
pembelajaran akan dievaluasi apabila ditemukan kendala. Guru yang mempunyai efikasi diri tinggi lebih
bersedia menerima motivasi dalam sistem pendidikan dan percaya kepada kemampuan diri komitmen
terhadap kerja dan menunjukan prestasi kerja yang lebih baik (Yusuf, et. al., 2013). Prestasi kerja guru adalah
satu fenomena khusus yang dapat dipandang sebagai kontributor terhadap proses belajar dan mengajar yang
efektif. Kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang digunakan oleh seseorang pemimpin yang
mempengaruhi perilaku bawahanya dalam bekerja (Rusyan, et. al., 2013).

Keberhasilan sebuah organisasi berada pada pemimpin yang baik dalam mengarahkan organisasi
mencapai agar bisa tujuan utamanya. Keberhasilah seorang pemimpin mutlak diperlukan dimana terjadi
interaksi kerjasama antara dua orang atau lebih dalam menjalankan kegiatan dalam organisasi misalnya
kepemimpinan pada diri kepala sekolah. Kepala sekolah menjadi sangat penting dalam keberlansungan
pendidikan di sekolah karena sebagai motor penggerak bagi segenap civitas di lembaga pendidikan itu
(Kusumah, 2015). Menurut Nasional et al., (2015) Kepala sekolah adalah Guru yang di beri tugas tambahan.
Sebagai kepala sekolah yang merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan menentukan arah dan tujuan serta bimbingan dalam
melaksanakan pekerjaan (Andriani & Tarigan, 2016). Hal ini seperti yang dialami oleh para kepala sekolah
/Madrasah yang ada di Indonesia. Kepala sekolah ibaratkan seorang nakhoda kapal yang menentukan ke mana
arah kapal akan berlayar, kinerja kepala sekolah menjadi sangat menentukan bagi kemajuan suatu sekolah
(Izharuddin & Anwar, 2016). Karena keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah dan kepala sekolah yang berhasil apabila segenap wagra sekolah mampu untuk memahami
segala progran dan inovasi-inovasi yang dilakukan oleh kepala sekolah (Wahjosumidjo., 2013).

Indonesia memiliki beberapa kebijakan Reformasi Birokrasi untuk mencapai visi dan misi organisasi.
Reformasi Birokrasi mencakup delapan area perubahan utama pada instansi pemerintah di pusat dan daerah,
meliputi: organisasi, tata laksana, peraturan perundang-undangan, sumber daya manusia aparatur,
pengawasan, akuntabilitas, pelayanan publik, mind set dan culture set aparatur (Rahayu & Sihombing, 2018).

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar antara guru dengan murid. Tempat
belanjunngnya para peserta didik untuk menimba ilmu pengetahuan. Guru bertindak sebagai pihak yang
mentransfer ilmu kepada siswa-siswi, sementara siswa-siswa bertindak sebagai pihak yang menerima ilmu
dari gurunya. Setiap proses pembelajaran guru sebagai pendidik selalu dituntut untuk harus tampil sempurna
(Russamsi et al., 2020). Dalam proses belajar mengajar demi tercapainya pembelajaran yang baik di
lingkungan sekolah, sangat ditentukan kepemimpinan kepala sekolahnya. Pembelajaran yang kodusif
tergantung pada pemimpin dalam hal ini kepala sekolah. Oleh karenanya, kepemimpinan kepala sekolah
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dalam memimpin para guru yang berada di bawah naungan sekolah menjadi kunci utama untuk memperoleh
hasil pendidikan yang bermutu (Rafigah & Nasution, 2015). Menurut Iskandar, (2013) Kepala sekolah sebagai
pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan
administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Nasional et al.,
(2015) Kepala sekolah pada hakikatnya adalah Guru yang di beri tugas tambahan. Kepala sekolah merupakan
salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak Penugasan Guru sebagai
Kepala Sekolah/Madrasah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010
terhadap kinerja kepala sekolah di Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Malang.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah metode survei dan korelasional yang bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam Dampak Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah terhadap Kinerja Kepala
Sekolah terhadap Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010. Penelitian ini dilaksanakan
pada sekolah-sekolah di bawah naungan Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Malang yang berjumlah 29
sekolah. Instrumen dalam penelitian ini merupakan instrumen non-test, yaitu angket kinerja kepala sekolah
dan dampak penugasan guru sebanyak 50 item berdasarkan indikator kinerja kepala sekolah dan dampak
penugasan guru Yaitu 1) Perilaku kepala sekolah pada saat melaksanakan fungsi-fungsi manajerial; 2) Cara
melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja; 3) Dari hasil pekerjaannya yang tercermin dalam perubahan
kinerja sekolah yang dipimpinnya. Teknik pengolahan data yang dipakai peneliti adalah dengan menggunakan
skala likert. Seperti yang dikemukakan Sugiyono, (2014) bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kriteria pemberian
skor untuk alternatif jawaban untuk setiap item sebagai berikut :

Tabel 1. Poin Jawaban

Nilai Jawaban Nilai
Sangat Baik
Baik

Sedang

Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
(Sugiyono, 2014)

Kemudian dilanjutkan untuk mencari persentase hasil kuesioner p = gx 100

PINW A~ O1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ini dilihat dari indikator:
1. Perilaku dalam melaksanakan tugas yakni perilaku kepala sekolah pada saat melaksanakan fungsi-
fungsi manajerial
Tabel 2. Klasifikasi Skor Perilaku Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas yakni pada saat melaksanakan
fungsi-fungsi manajerial

No Klasifikasi Skor Frekuensi Presentase
1 Sangat Baik 5 6 19,35%
2 Baik 4 19 67,74%

3 Sedang 3 4 12,90%
4 Tidak Baik 2
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5 Sangat Tidak Baik 1
Total 29 100

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku kepala sekolah dalam melaksanakan
tugas yakni perilaku kepala sekolah pada saat melaksanakan fungsi-fungsi manajerial klasifikasi Baik.
Dengan demikian dalam melaksanakan tugasnya sebagai kepala sekolah sesuai dengan Permendiknas
Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah

2. Cara melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja
Tabel 3. Klasifikasi Skor Cara Kepala Sekolah melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja yang
tercermin dalam komitmen dirinya sebagai refleksi dari kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang

dimilikinya

No Klasifikasi Skor Frekuensi Presentase
1 Sangat Baik 5 7 22,58%
2 Baik 4 18 64,51%
3 Sedang 3 4 12,90%
4 Tidak Baik 2

5 Sangat Tidak Baik 1

Total 29 100

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara melaksanakan tugas dalam mencapai hasil
kerja yang tercermin dalam komitmen dirinya sebagai refleksi dari kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial yang dimilikinya klasifikasi Baik. Dengan demikian dalam melaksanakan tugasnya
sebagai kepala sekolah sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala
Sekolah/ Madrasah.
3. Dari hasil pekerjaannya yang tercermin dalam perubahan kinerja sekolah yang dipimpinnya
Tabel 4. Klasifikasi Skor Hasil dari kinerja Kepala Sekolah yang tercermin dalam perubahan kinerja sekolah
yang dipimpinnya

No Klasifikasi Skor Frekuensi Presentase
1  Sangat Baik 5 5 16,12%
2 Baik 4 19 67,74%
3  Sedang 3 5 16,12%
4 Tidak Baik 2
5  Sangat Tidak Baik 1
Total 29 100

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil dari kinerja Kepala Sekolah yang tercermin
dalam perubahan kinerja sekolah yang dipimpinnya Klasifikasi baik. Dengan demikian dalam
melaksanakan tugasnya sebagai kepala sekolah sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007
Tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah.

Pembahasan

Seiring dengan tuntutan profesionalisme untuk menjadi Kepala Sekolah, keluarnya. Permendiknas
nomor 28 tahun 2010 antara lain syarat-syarat, cara seleksi dan pengangkatan serta mengatur masa jabatan
(periodesasi) Kepala Sekolah, merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kinerja Kepala Sekolah
maupun calon Kepala Sekolah. Dengan adanya perubahan tersebut pemerintah mengharapkan adanya jalan
pemecahan masalah yang ada dalam lembaga pendidikan. Perubahan-perubahan tersebut diharapkan dapat
memecahkan berbagai permasalahan pendidikan, baik masalah-masalah konvensional, maupun masalah-
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masalah yang muncul bersamaan dengan hadirnya ide-ide baru yang inovatif. Di samping itu melalui
perubahan tersebut diharapkan terciptanya iklim yang kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM), untuk mempersiapkan bangsa Indonesia era pasar bebas.
Perubahan tersebut, menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai
dengan peran dan fungsinya masing-masing di sekolah. Di sekolah terdapat tiga komponen yang paling
berperan dan sangat menentukan kualitas pendidikan, yakni Kepala Sekolah, Guru dan Peserta didik. Dalam
perspektif globalisasi, otonomi daerah, dan desentralisasi pendidikan, Kepala Sekolah merupakan figur sentral
yang harus menjadi teladan bagi tenaga kependidikan lain di sekolah (guru). Oleh karena itu untuk menunjang
keberhasilan program-program yang diharapkan seiring dengan perubahan-perubahan yang dilakukan, perlu
dipersiapkan Kepala Sekolah yang profesional, yang mau dan mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi terhadap berbagai kebijakan dan perubahan yang dilakukan secara efektif dan efisien.

Suatu tantangan yang besar di hadapi sekolah-sekolah Katolik dibawah naungan Majelis Pendidikan
Keuskupan Malang adalah meningkatkan kualitas hasil lulusan atau output, kualitas penampilan dan kualitas
pelayanan sehingga kepala sekolah dalam memainkan fungsi dan perannya harus mampu membuat sekolah
tetap eksis, memenangkan persaingan terutama dalam hal kualitas lulusan, penampilan dan pelayanannya.
Salah satu cara untuk memenangkan persaingan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas dan
produktifitas manajemen. Dalam kaitannya dengan perencanaan sekolah, maka tugas kepemimpinan kepala
sekolah harus menguasai teori perencanaan dan seluruh kebijakan pendidikan nasional sebagai landasan
dalam perencanaan sekolah, baik perencanaan strategis, perencanaan operasional, perencanaan tahunan,
maupun rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Kepala sekolah dengan dibantu oleh seluruh
warga sekolah harus menyusun rencana strategis (Renstra) pengembangan sekolah berlandaskan kepada
keseluruhan kebijakan pendidikan nasional, melalui pendekatan strategi dan proses penyusunan perencanaan
strategis yang memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan rencana strategi yang baik. Penyusunan rencana
operasional (Renop) pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan rencana strategis yang telah
disusun. Menyusun rencana tahunan pengembangan sekolah, menyusun rencana anggaran belanja sekolah
(RAPBS). Kemampuan lainnya yang tidak kalah penting dalam kaitan dengan tugas pengelolaan
kepemimpinan kepala sekolah adalah menyusun proposal kegiatan melalui pendekatan, strategi dan proses
penyusunan perencanaan program kegiatan yang baik.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa, (2006) yang mengatakan bahwa kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikandi sekolahnya,
menciptkan iklim sekolah yang kondusif dan memberikan nasehat kepada warga sekolah. Kepala sekolah
sebagai manajer pendidikan harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelancaran pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah mempunyai peranan penting dan
tanggungjawab yang berat, sehingga memerlukan suatu kecakapan yang tinggi dalam berbagai bidang
terutama pada profesi yang diembannya selaku manajer dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.

Kepala sekolah adalah pimpinan (leader) tertinggi di sekolah. Mulyasa, (2007) menjelaskan bahwa
kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisa dari kepribadian,
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan
kemampuan berkomunikasi. Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasikan,
menggerakan, dan menselaraskan semua sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi,
tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
Oleh karena itu kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang berkualitas
agar mampu mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.

Para Kepala Sekolah di bawah naungan Majelis Pendidikan Keuskupan Malang selaku manajer
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan mutu pendidikan. Sebagai manajer, kepala sekolah telah
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mempertimbangkan peran penting yang tidak hanya membuat pengaruh tetapi ia membina bawahan agar
memiliki kemampuan dalam mengatur kinerjanya baik kemampuan manajerial maupun kemampuan teknis.
Karena itulah, para manajer di tuntut untuk memiliki pandangan dan strategi jangka panjang ke arah mana
organisasi akan diarahkan. Hal ini diimplementasikan dalam menyusun perencanaan, pengorganisasian,
pengaturan, pengkoordinasian dan pengendalian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan tertulis
dalam rencana kerja tahunan.

Di bidang tenaga pendidikan mengikutsertakan para guru dalam kegiatan pengembangan profesi seperti
: MGMP/MGMPS (tingkat sekolah), workshop, in house training, diskusi profesional melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti : kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak lain. Sedangkan dalam bidang administrasi
pendidikan masih ada beberapa kelemahan yang harus segera dibenahi yaitu kurangnya orientasi pembinaan
tentang tugas-tugas pembaharuan yang harus dikerjakan, kurangnya penguasaan proses-proses adminsitrasi
dan ketrampilan teknik manajerial, serta tidak efektifnya pelaksanaan supervisi pembelajaran.

Dalam melaksanakan program-program sekolah harus didukung oleh kemampuan manajerial kepala
sekolah yang demokratis dan profesional. Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksanaan inti
program sekolah merupakan orang-orang yang memiliki kemampuan dan integritas profesional. Dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer kepala sekolah, kepala sekolah di bawah naungan Majelis
Pendidikan Keuskupan Malang telah memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan segala sumber daya
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Kemampuan manajerial kepala sekolah yang baik dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan dan menserasikan segala sumber daya yang ada pada satuan pendidikan.

Kepala Sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang berkualitas agar
mampu mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 28 Tahun 2010 mengarah pada kualitas guru yang akan menduduki jabatan kepala sekolah.
Hal ini dapat dilihat dari proses penyiapan kepala sekolah, proses pengangkatan dan penilaian kinerja kepala
sekolah dengan menekankan pada kemampuan melaksanakan tugas dalam bidang kepemimpinan
pembelajaran, kewirausahaan, supervisi akademik, manajemen berbasis sekolah, pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa. Sehingga guru yang diangkat sebagai kepala sekolah kinerja yang dihasilkan
melalui perilakunya dalam melaksanakan tugas yakni pada saat melaksanakan fungsi-fungsi manajerial, cara
melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja yang tercermin dalam komitmen dirinya sebagai refleksi dari
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang dimilikinya berdampak baik pada hasil yang tercermin
Kepala sekolah juga harus memiliki kemampuan untuk menentukan prioritas, yaitu dapat menentukan mana
hal yang penting dan mana yang tidak penting untuk diselesaikan. Kemampuan ini wajib karena pada
kenyataannya masalah yang harus diselesaikan saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Selanjutnya
kemampuan berkomunikasi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain juga dianggap penting,
misalnya kepala sekolah memimpin rapat kenaikan kelas dengan dewan guru maka kemampuan untuk
menyampaikan hal-hal pokok yang berkaitan dengan kenaikan kelas itu sangat diperlukan. Sesuai dengan
konsep dasar pengelolaan sekolah, Kimbrough & Burkett dalam (Dharma, 2007) mengemukakan enam bidang
tugas kepala sekolah sebagai pemimpin yaitu : 1) mengelola pengajaran dan kurikulum, 2) mengelola siswa,
3) mengelola personalia, 4) mengelola fasilitas dan lingkungan sekolah, 5) mengelola hubungan sekolah dan
masyarakat, serta 6) organisasi dan struktur sekolah.

Tugas kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulum berkaitan dengan dua kegiatan utama yaitu tugas
guru dan proses pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan yang berkaitan dengan tugas guru meliputi pembagian
tugas mengajar dan pembagian tugas guru membina kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan kegiatan yang
terkait dengan proses pembelajaran meliputi penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan program
pembelajaran, pengisian daftar kemajuan kelas, pengelolaan kelas, penyelenggaraan evaluasi belajar, dan
laporan hasil belajar serta bimbingan dan penyuluhan.
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Dalam peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara
meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui aplikasi berbagai konsep dan teknik
manajemen personalia modern. Manajemen tenaga kependidikan di sekolah bertujuan untuk mendayagunakan
tenaga-tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam
kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan hal itu, pengelolaan personalia sekolah harus dilaksanakan
oleh kepala sekolah meliputi kegiatan perekrutan, pengembangan, menggaji dan memotivasi tenaga
kependidikan sekolah guna mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, kepala sekolah juga harus melakukan
pengelolaan personalia untuk memaksimalkan pengembangan karir, serta menyelaraskan tujuan individu,
kelompok, dan organisasi.

KESIMPULAN

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan
tugas kepala sekolah sebagai pendidik dan pemimpin sekolah-sekolah di bawah naungan Majelis Pendidikan
Keuskupan Malang, tidak mengalami hambatan yang berarti dan dapat dikelola dengan baik. Selanjutnya
dapat dipaparkan beberapa kesimpulan khusus, sebagai berikut :

1. Pengelolaan tugas kepala sekolah sebagai guru telah dilaksanakan dengan baik terutama dalam
mengelola waktu untuk melaksanakan tugas akademik sebagai guru adalah dengan pemilihan
hari mengajar yang dianggap tidak terlalu banyak kegiatan kepala sekolah yang berhubungan
dengan Dinas Pendidikan yaitu pada hari Jum’at dan Sabtu;

2. Kepala sekolah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan penuh kejujuran dan ketulusan,
serta bersikap terbuka dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah juga ikut berpartisipasi
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, aktif dalam mengelola hubungan dengan pihak lain di
luar sekolah. Dalam mengembangkan misi dan tujuan sekolah, kepala sekolah memiliki inovasi
dan motivasi yang kuat demi mengembangkan dan mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah.

3. Cara melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja. Dalam hal peningkatan kinerja karyawan
dan staff kepala sekolahmenciptakan hubungan yang harmonis dan kondisi yang kondusif agar
tercipta iklim kerja yang baik. Selain itu, dalam hal manajerial kepala sekolah mampu
memanfaatkan sumberdaya dengan memberdayakan guru dan staf secara optimal. menjadikan
orang tua sebagai mitra dan membangun kolaborasi untuk kepentingan pendidikan siswa.

4. Pengelolaan tugas kepala sekolah sebagai pemimpin yang dilakukan oleh kepala sekolah di
bawah naungan Majelis Pendidikan Keuskupan Malang meliputi transformasi Visi dan Misi serta
tujuan sekolah, penyusunan perencanaan sekolah dilaksanakan dengan baik yang didukung
adanya pemahaman seluruh warga sekolah akan Visi, Misi dan tujuan sekolah serta perencanaan
sekolah.Pengelolaan sumber daya sekolah yang dilakukan meliputi pengelolaan sarana prasarana
serta membina guru dan mengelola segala sumber daya yang ada dalam lingkungan sekolah telah
dilaksanakan dengan baik yang didukung dengan adanya pembagian tugas khusus kepada guru
serta kegiatan perawatan sarana prasarana sekolah.

5. Dari perilaku dan cara melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja terjadi peningkatan dan
prestasi. Kualitas kerja dan tanggungjawab terhadap pekerjaan semakin meningkat meskipun,
terjadi penumpukan beban kerja.
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